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Abstrak
Indonesia merupakan produsen dan sekaligus eksportir minyak kelapa sawit terbesar di
dunia. Namun sayangnya, ekspor minyak sawit Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk isu lingkungan, yang akhirnya mengganggu benefit ekspor. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh produksi, harga dunia, dan emisi karbon terhadap
volume ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah Two
Stage Least Square (2SLS) dengan persamaan simultan penawaran dan permintaan
volume ekspor minyak kelapa sawit Indonesia dari tahun 1991-2021. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pertambahan luas lahan perkebunan kelapa sawit di Indonesia
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan harga minyak kelapa sawit dunia
seiring permintaan yang juga meningkat. Selanjutnya, kenaikan harga minyak kelapa sawit
dunia tersebut mendorong peningkatan ekspor Indonesia ke pasar dunia. Peningkatan
produksi minyak kelapa sawit Indonesia mendorong peningkatan volume ekspor kelapa
sawit Indonesia ke pasar dunia. Namun demikian, penghargaan pasar terhadap minyak
kelapa sawit yang ramah lingkungan belum berkontribusi positif terhadap harga dan
peningkatan volume ekspor minyak kelapa sawit.

Kata kunci: Ekspor, Emisi Karbon, Harga, Minyak Kelapa Sawit, 2SLS

Abstract

Indonesia is the largest producer and exporter of palm oil in the world. Unfortunately,
Indonesian palm oil exports are influenced by various factors, including environmental
issues, which ultimately disrupt export benefits. This research aims to analyze the influence
of production, world prices, and carbon emissions on the volume of Indonesian palm oil
exports. The analytical method used is Two Stage Least Square (2SLS) with simultaneous
supply and demand equations for Indonesian palm oil export volumes from 1991-2021. The
research results show that the increase in palm oil plantation areas in Indonesia has
positively contributed to the increase in world palm oil prices as demand also increases.
Furthermore, the increase in world palm oil prices has encouraged Indonesia's exports to
world markets. The increase in Indonesian palm oil production has encouraged an
increased volume of exports to the world market. However, market appreciation for
environmentally friendly palm oil has not contributed positively to the price and increase in
palm oil export volume.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan produsen
minyak kelapa sawit terbesar di dunia.
Hasil produksi minyak kelapa sawit
Indonesia sebagian besar diekspor ke
berbagai negara di dunia dan pasar
Asia menjadi tujuan utama (Ulfah et al.,
2019).
ekspor minyak kelapa sawit Indonesia
lebih

dengan negara-negara pesaing. Hal ini

Namun sayang, penerimaan

tersebut rendah dibandingkan
karena nilai tambah minyak kelapa
sawit Indonesia relatif masih rendah jika
dibandingkan negara kompetitor yang
memiliki lebih dari 100 jenis produk hilir
dari Crude Palm Oil (CPO) (Siallagan &
Ishak, 2023).

menghasilkan produk bernilai tambah

Kemampuan untuk
tinggi tersebut linear dengan potensi
penerimaan negara, baik melalui pajak
dan meningkatkan
(Cimpoies & Golban, 2013).

Tantangan lainnya tampak ketika

jumlah  ekspor

ekspor minyak kelapa sawit Indonesia
juga dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik pada sisi penawaran maupun
permintaan. Penelitian Syamsurijal &
(2017)

ternyata dinamika penawaran maupun

Firwan menunjukkan bahwa

permintaan sebagian besar

memengaruhi perubahan ekspor CPO.
tercermin  melalui

Kondisi tersebut

interaksi antara harga CPO dunia dan

produksi domestik. Temuan ini sejalan
dengan kajian Huda & Widodo (2017),
di mana kinerja ekspor CPO Indonesia
dipengaruhi harga CPO dunia dan juga
CPO

signifikan dan

nilai  tukar. Harga dunia
berpengaruh
berhubungan positif dengan volume
ekspor CPO

volume ekspor CPO dipengaruhi oleh

Indonesia. Selain itu,
nilai tukar Rupiah. Depresiasi Rupiah
berpengaruh positif terhadap volume
ekspor CPO dan sebaliknya ketika
terapresiasi (Pradina & Adhitya, 2023).

Perdagangan minyak kelapa sawit
Indonesia di pasar dunia, khususnya di
Uni Eropa (UE), seringkali didisrupsi
dengan isu lingkungan (Sutrisno, 2019).
(UE) 2023/1115

European Union

Misalnya Regulasi
menetapkan
Deforestation-Free Regulation (EUDR)
secara bertahap mulai 29 Juni 2023
(Oktariyanti & Zahidi, 2024). Kebijakan
tersebut bertujuan untuk mencegah
deforestasi dan alih fungsi lahan namun
di sisi

lain ditengarai menghapus

penggunaan bahan bakar

kelapa sawit (Safitri et al., 2021).

minyak

Selain itu, EU memiliki Direktif
Energi Terbarukan |l atau Renewable
Energy Directive (RED 1) vyang

merupakan Undang-Undang EU untuk

mendorong pengembangan  energi

terbarukan dengan menetapkan
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standar keberlanjutan dan penurunan
emisi gas rumah kaca bagi biofuel,
RED i

bertujuan mencegah deforestasi dan

bioliquid, dan biomassa.

mengurangi emisi
(GRK)

Alasannya

gas rumah kaca
dengan menargetkan CPO.
karena ekspansi lahan
perkebunan kelapa sawit memiliki stok
karbon tinggi. RED Il mengharuskan
penghapusan biofuel karena
menyebabkan deforestasi hingga tahun
2030 (Amandari & Dewi, 2022).
Permasalahan lingkungan yang
disebabkan produksi minyak kelapa
sawit dapat terjadi dari proses produksi
yang tidak berkelanjutan (Amalia et al.,
2019). Produksi minyak kelapa sawit
menghadapi banyak tantangan di masa
depan, termasuk ancaman perubahan
iklim (Murphy et al., 2021). Produksi
yang tidak

mengakibatkan

minyak kelapa sawit

berkelanjutan dapat
kehilangan keanekaragaman hayati,
deforestasi,

degradasi tanah, dan

memadatkan  tanah sehingga
mengakibatkan kerusakan ekosistem
(Dislich et al., 2017; Meijaard et al.,
2018).

perdagangan merupakan isu kompleks

Implikasi hal itu terhadap

yang memerlukan pemahaman secara

komprehensif (Gunawan et al., 2022).
Melihat kompleksitas persoalan

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis pengaruh produksi, harga

dunia, dan sekaligus emisi karbon
terhadap volume ekspor minyak kelapa
sawit Indonesia. Hasil penelitian ini

diharapkan memberikan informasi guna

meningkatkan kinerja perdagangan
minyak kelapa sawit secara
berkelanjutan dan mendukung

pengambilan keputusan/kebijakan yang
lebih baik.

METODE
Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data
time series dari tahun 1991 hingga 2021
atau selama 31 tahun. Periode analisis
yang panjang ini menjadi kelebihan
penelitian untuk menganalisis keragaan
(2019)

penerapan analisis time series idealnya

model. Menurut Qin et al.
menggunakan periode 20-30 tahun
untuk meningkatkan akurasi prediksi.
Selain itu, data dan variabel yang

digunakan mencakup informasi
produksi minyak kelapa sawit, harga
minyak kelapa sawit dunia, emisi
karbon, dan ekspor minyak kelapa sawit
Indonesia.

Jenis minyak kelapa sawit yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
berkode harmonized system (HS) digit
6, yaitu HS 151110 (CPO), 151190

(lain-lain yang terkait minyak kelapa
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sawit dan turunannya), 151321 (minyak
kernel kelapa sawit dan turunannya),
dan 151329 (lain-lain dari kernel kelapa
dan dimurnikan

sawit turunannya,

maupun tidak, namun tidak dimodifikasi

menggunakan bahan kimia). Data
perdagangan minyak kelapa sawit
berdasarkan kode HS berasal dari
United Nations Comtrade.

Data produksi dan luas lahan

perkebunan kelapa sawit diperoleh dari
Statistik

Sedangkan data harga minyak kelapa

Kementerian Pertanian.
sawit dunia diperoleh dari International
Monetary Fund Database dan merujuk
pada harga minyak kelapa sawit secara
umum. Data emisi karbon berasal dari
emisi yang dihasilkan akibat perubahan
penggunaan lahan Indonesia sebagai
proxy emisi karbon dari penggunaan
lahan (land-use change) perkebunan
kelapa sawit. Data tersebut diperoleh
dari Global Carbon Budget (dalam Our
World in Data, 2023). Menurut Wibowo
(2019) bahwa perubahan penggunaan

lahan untuk perkebunan kelapa sawit

merupakan sumber utama emisi
karbon.
Metode Analisis

Penelitian  ini  menggunakan

pendekatan ekonometrika dengan data

dan analisis time series untuk

menjelaskan hubungan faktor-faktor
yang dianggap memengaruhi volume
ekspor minyak kelapa sawit Indonesia.
Pada analisis time series digunakan Uji
(ADF).

Tujuannya mengidentifikasi unit root

Augmented  Dickey-Fuller
sehingga datanya stasioner.
Model yang digunakan di dalam
penelitian ini adalah model persamaan
simultan ekspor minyak kelapa sawit
(EKS) melalui persamaan permintaan,
dan harga minyak kelapa sawit dunia
(HKS) melalui persamaan penawaran.
Variabel yang digunakan berbentuk
logaritma natural (Ln).
1. Persamaan Permintaan:

LnEKS; = B, + B, * (InHKS;) + B, *
(InPKS;) + B, = (InEKy) + &1pevennene. (1)

Di mana EKS:; adalah ekspor
minyak kelapa sawit pada waktu ¢ (ton),
HKS; adalah harga minyak kelapa sawit
dunia pada waktu t (USD per ton), PKS;
adalah produksi minyak kelapa sawit
pada waktu t (ton), EK: adalah emisi
karbon pada waktu t (kilo ton COz2), dan
& adalah erorr term pada waktu t.

Adapun ekspektasi koefisien pada
persamaan permintaan tersebut, yaitu
B1 diharapkan positif (+) karena
peningkatan produksi (PKS) cenderung
akan meningkatkan ekspor (EKS), (2

diharapkan positif (+) karena harga
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minyak kelapa sawit dunia yang lebih
tinggi (HKS) menstimulasi peningkatan
(EKS), B3

berpengaruh positif atau negatif (+/-),

volume ekspor dapat
tergantung kebijakan lingkungan dan
persepsi pasar terhadap dampak emisi
karbon (EK) pada ekspor (EKS).

2. Persamaan Penawaran:

LnHKS; = B, + B, * (InPKS;) + B, *
(InEK;) + B, * (InLLy) + &peevenenne. (2)

Di mana HKS:
minyak kelapa sawit dunia pada waktu ¢
(USD per ton), PKS; adalah produksi

minyak kelapa sawit pada waktu ¢ (ton),

adalah harga

EK: adalah emisi karbon pada waktu t
(kilo ton COz2), LL adalah luas lahan
perkebunan sawit pada waktu f (hektar),
dan &,; adalah erorr term pada waktu t.
Adapun ekspektasi koefisien pada
yaitu 1
karena

persamaan penawaran,

diharapkan negatif  (-)
peningkatan produksi (PKS) biasanya
menurunkan harga minyak kelapa sawit
(HKS) akibat
meningkat, B2 diharapkan positif (+)
(EK) dapat

meningkatkan biaya produksi dan harga

dunia pasokan yang

karena isu lingkungan
minyak kelapa sawit dunia (HKS), B3

diharapkan positif (+) karena

peningkatan luas
(LL)

peningkatan daya saing, serta semakin

lahan perkebunan

sawit yang diiringi dengan

tingginya permintaan minyak kelapa

sawit dunia, dapat meningkatkan harga

minyak kelapa sawit dunia (HKS).
Model persamaan permintaan ini

didasarkan pada teori ekonomi yang

menunjukkan hubungan antara
produksi, harga dunia, dan faktor
lingkungan terhadap ekspor.

Peningkatan produksi diharapkan akan
berpengaruh positif terhadap ekspor.
Harga dunia yang lebih tinggi akan
memberikan pengaruh kepada semakin
banyaknya ekspor. Emisi karbon/faktor

lingkungan dapat berpengaruh negatif

atau positif tergantung kebijakan
lingkungan dan  persepsi pasar
terhadap ekspor.

Model persamaan penawaran
didasarkan teori ekonomi  yang
menunjukkan hubungan antara

produksi, faktor lingkungan, luas lahan
terhadap harga minyak kelapa sawit
dunia. Harga  komoditas  dunia
cenderung turun dengan peningkatan
produksi. Harga dunia juga dapat
meningkat karena mempertimbangkan
biaya lingkungan yang menyebabkan
naiknya biaya produksi. Peningkatan
luas lahan meningkatkan kapasitas
produksi, namun diasumsikan masih
lebih  kecil tingginya

permintaan sehingga

dibandingkan
barang
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berpengaruh pada peningkatan harga

minyak kelapa sawit dunia (HKS).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama tahun 1991-2021, ekspor
minyak kelapa sawit menunjukkan tren
meningkat dengan rata-rata sebesar
13,6 juta ton. Pada tahun 1992, ekspor
hanya mencapai 1,2 juta ton dan terus
meningkat, di mana ekspor tertinggi
tercatat pada tahun 2019 sebesar 29,8
juta ton (Gambar 1). Tren peningkatan
ekspor minyak sawit dari tahun 1991-
2021 tersebut menjadi faktor penting
bagi perekonomian Indonesia karena
sebagai
negara (Soheh et al., 2022).

Produksi
Indonesia juga menunjukkan tren yang
Pada 1991,

produksinya hanya sebesar 2,6 juta ton

sumber pemasukan devisa

minyak kelapa sawit

meningkat. tahun

dan pada tahun 2019 mencapai
produksi tertinggi sebesar 47 juta ton.
Produksi rata-rata minyak kelapa sawit
per tahun dalam rentang tahun 1991-
2021 sebesar 18,8 juta ton.

Harga rata-rata minyak kelapa
sawit dunia selama tahun 1991-2021
untuk kelima HS minyak kelapa sawit
sebesar USD568 per ton. Pada tahun
20021, tercatat harga terendah minyak
kelapa sawit dunia sebesar USD238 per
ton dan sebesar

harga tertinggi

USD1.077 per ton pada tahun lainnya.
Menurut Mariati (2009), ekspor CPO
Indonesia dipengaruhi harga minyak
kelapa sawit dunia, di samping
konsumsi global dan produksi nasional.

Emisi karbon dari perubahan
penggunaan lahan akibat deforestasi
dan konversi lahan gambut untuk
perkebunan kelapa sawit, merupakan
salah satu sumber utama emisi karbon
(Wibowo, 2019). Rata-rata emisi karbon
tersebut sebesar 792.382 kilo ton COz,
di mana mengalami kenaikan selama
1991-2021.
terendah terjadi pada tahun 1991, yaitu
sebesar 409.643 kilo ton CO2 dan
tertinggi sebesar 2.474.840 kilo ton CO2

pada tahun 1997.

tahun Emisi  karbon
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Luas kebun kelapa sawit di

Indonesia meningkat dari tahun 1991-
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Gambar 1. Tren Ekspor, Produksi, Luas Lahan, dan Harga Dunia Minyak Kelapa

Sawit serta Emisi Karbon Indonesia
Sumber: IMF (2023); Kementerian Pertanian (2021); UN (2022); Our World in Data (2024), diolah.

2021, yaitu rata-rata 7.506.550 hektar.
Total mencapai
1.311.000 hektar pada tahun 1991 dan
tertinggi sebesar 14.858.300 hektar
pada tahun 2021.

Kunci penting untuk meningkatkan

luasan terendah

pertumbuhan kelapa sawit adalah

pengelolaan kebun dan pasca panen.
konversi  lahan

Namun, menjadi

perkebunan kelapa sawit dapat
menstimulasi pelepasan emisi karbon
ke udara. Kedua faktor ini memainkan

peran utama dalam mendukung tata

Pengelolaan kebun dan pasca

panen berpotensi meningkatkan
produktivitas dan sekaligus memiliki
hubungan positif dengan pertumbuhan
kelapa sawit. Di sisi lain, konversi lahan
juga
melepaskan emisi karbon dan diduga

berdampak negatif karena
dapat merusak lingkungan. Yahya et al.
(2019) menyebutkan bahwa konversi
hutan pada kawasan gambut akan
meningkatkan emisi GRK, terutama di
wilayah Indonesia dan Malaysia. Ketika

hutan gambut dikonversi menjadi kebun
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kelapa sawit untuk menghasilkan CPO,
maka emisi GRK (berupa CO2) dan
adanya kerusakan sistem hidrologi
menyebabkan

gambut kering dan

mudah terbakar.

Pengujian dan Analisis
Tabel 1
pengujian ADF, di mana Ln(EKS) dan

Ln(PKS) stasioner pada first difference

menampilkan  hasil

dengan nilai signifikan lima persen.
Sementara Ln(HKS), Ln(EK),

Ln(LL) stasioner pada level dengan nilai

dan

signifikan  lima persen. Setelah
dilakukan pengolahan data model
simultan 2SLS pada persamaan
penawaran dan permintaan maka

didapatkan hasil akhir seperti
Tabel 2 dan 3.

pada

memengaruhi harga minyak kelapa
sawit dunia secara signifikan. Koefisien
Ln(EK) sebesar -0,118 dan p-value
0,478 menunjukkan
tidak

harga minyak Kkelapa

bahwa emisi

karbon juga signifikan
memengaruhi
sawit dunia. Namun, koefisien Ln(LL)
sebesar 0,381 dan dengan p-value
0,000 menunjukkan bahwa luas lahan
memberikan dampak yang signifikan
dan positif terhadap harga minyak
kelapa sawit dunia.

Jadi produksi minyak kelapa sawit
(Ln(PKS)) diduga memiliki

dengan arah negatif terhadap harga

dampak

minyak kelapa sawit dunia tetapi

ternyata tidak signifikan. Sedangkan
(Ln(EK))

dihipotesiskan berdampak dengan arah

emisi karbon juga

Tabel 1. Pengujian Unit Root

Ln(EKS) Ln(PKS) Ln(HKS) Ln(EK) Ln(LL)

Statistic/ 1st difference 1st difference Level with Level with Level with

Diagnostic  with intercept  with trend and trend and intercept intercept
intercept intercept

t-statistic -9.758229 -6.755514 -4.557449 -4.775035 -3.649306
Prob. 0.0000 0.0000 0.0070 0.0006 0.0105
Critical values
1 persen -3.679322 -4.309824 -4.394309 -3.670170 -3.670170
5 persen -2.967767 -3.574244 -3.612199 -2.963972 -2.963972
10 persen -2.622989 -3.221728 -3.243079 -2.621007 -2.621007

Sumber: Data sekunder (2023), diolah.

Berdasarkan Tabel 2, intercept (C)
dengan koefisien 10,134 dan p-value
0,462 adalah tidak signifikan. Adapun
koefisien Ln(PKS) sebesar -0,318 dan
p-value 0,733 menunjukkan bahwa

produksi minyak kelapa sawit tidak

positif tetapi hasilnya negatif dan tidak

signifikan. Di sisi lain, luas lahan

(Ln(LL)) diantisipasi memiliki dampak
dengan arah negatif, namun hasilnya

positif dan signifikan.
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Tabel 2. Pengujian Persamaan Penawaran

Dependent Variable: LN(HKS)
Method: Two-Stage Least Squares

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 10.13443 13.60831 0.744723 0.4629
Ln(PKS) -0.318838 0.925691 -0.344432 0.7332
Ln(EK) -0.118363 0.164831 -0.718084 0.4789
Ln(LL) 0.381810 0.098220 3.887285 0.0006
R? 0.430954 Mean dependent var 6.262201
Adjusted R? 0.367727 S.D. dependent var 0.408883
S.E. of regression 0.325126 Sum squared resid 2.854085
F-statistic 6.815956 Durbin-Watson stat 0.606912
Prob(F-statistic) 0.001444 Second-Stage SSR 2.854085
J-statistic 2.66E-35 Instrument rank 4

Sumber: Data sekunder (2023), diolah.

Berdasarkan perhitungan statistik,

diperolen Adj. R? sebesar 0,368,
menunjukkan bahwa model dapat
menjelaskan 36,8 persen  dari

variabilitas harga minyak kelapa sawit
dunia. Prob(F-statistic) sebesar 0,001

menunjukkan bahwa model secara
keseluruhan signifikan. Hasil
perhitungan  statistik menunjukkan

bahwa model persamaan penawaran
dapat menjelaskan variabilitas harga
minyak kelapa sawit duni dengan baik,
meskipun ada beberapa ekspektasi
yang tidak sesuai.

Berdasarkan Tabel 3, intercept (C)
dengan koefisien sebesar -79,685 dan
p-value sebesar 0,009 menunjukkan
signifikan. Koefisien Ln(HKS) sebesar
1,329 dengan p-value sebesar 0,001
menunjukkan bahwa harga minyak
kelapa sawit dunia signifikan dan positif

memengaruhi ekspor minyak kelapa

sawit Indonesia. Koefisien Ln(PKS)
sebesar 6,166 dengan p-value sebesar
0,003 menunjukkan bahwa produksi
minyak kelapa sawit signifikan dan
positif memengaruhi ekspor minyak

kelapa sawit Indonesia. Namun,
koefisien Ln(EK) sebesar 0,117 dengan
p-value sebesar 0,769 menunjukkan
bahwa emisi karbon tidak signifikan
memengaruhi ekspor minyak kelapa
sawit Indonesia.

Berdasarkan hipotesis, Ln(HKS)
bertanda
Ln(PKS)

positif

diharapkan positif  dan

signifikan. diprediksikan

bertanda dan hasilnya

menunjukkan kesesuaian. Sedangkan
Ln(EK)

negatif,

dihipotesiskan  berdampak

namun hasil olah data
menunjukkan tanda positif dan tidak
signifikan. Secara umum, model dapat
menjelaskan 51,4 persen variabilitas
ekspor minyak kelapa sawit Indonesia,

dengan Adj. R? sebesar 0,514 dan
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Prob(F-statistic) sebesar 0,000. Secara

keseluruhan, menunjukkan bahwa

model ini adalah signifikan.

berkelanjutan guna melindungi bumi
dari perubahan iklim (Hubah, 2023),
meningkatkan kesejahteraan petani,
dan meningkatkan produktivitas

(Masganti et al., 2015). Namun, industri

Tabel 3. Pengujian Persamaan Permintaan

Variabel Dependen: Ln(EKS)
Metode: 25LS

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -79.68514 28.42941 -2.802912 0.0093
LnHKS 1.329693 0.370559 3.588338 0.0013
LnPKS 6.166181 1.934974 3.186699 0.0036
LnEK 0.117120 0.396179 0.295624 0.7698
R? 0.562848 Mean dependent var 22.87633
Adjusted R? 0.514275 S.D. dependent var 1.121791
S.E. of regression 0.781821 Sum squared resid 16.50357
F-statistic 11.58780 Durbin-Watson stat 0.420107
Prob(F-statistic) 0.000046 Second-Stage SSR 16.50357
J-statistic 0.000000 Instrument rank 4

Sumber: Data sekunder (2023), diolah.

Pengaruh Produksi dan Luas Lahan
Kelapa Sawit serta Emisi Karbon
terhadap Harga Dunia
estimasi

Hasil menunjukkan

bahwa hubungan produksi minyak

kelapa sawit Indonesia dan emisi

karbon terhadap harga minyak kelapa

sawit dunia tidak signifikan.
Keberadaan emisi karbon menjadi
salah satu indikator pengelolaan

sumber daya alam (SDA) yang tidak
ramah lingkungan. Namun sampai saat

ini belum secara signifikan memberikan

pengaruh terhadap harga minyak
kelapa sawit dunia.
Penerapan pajak karbon

dimaksudkan untuk mendukung strategi

yang menggunakan teknologi ramah
lingkungan tampaknya masih belum
“‘dihargai” dalam bentuk peningkatan
harga.

Di sisi lain, estimasi model
menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara luas lahan perkebunan
kelapa sawit dengan harga minyak
kelapa sawit dunia. Hal ini sejalan
dengan penelitian Sari et al. (2021), di
mana luas lahan perkebunan kelapa
sawit yang lebih besar cenderung

menyebabkan  peningkatan  harga
minyak kelapa sawit dunia karena
permintaan yang juga terus meningkat.

Hasil

penelitian  menunjukkan

bahwa terdapat hubungan antara luas
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perkebunan kelapa sawit dan harga
minyak kelapa sawit dunia berdasarkan
hukum penawaran dan permintaan.
Teori tersebut menyatakan bahwa pada
saat terjadi peningkatan penawaran

suatu komoditas biasanya akan

mendorong terjadinya penurunan harga
komoditasnya, sedangka jika

peningkatan penawaran diiringi dengan

peningkatan permintaan yang lebih
tinggi maka akan mendorong
peningkatan  harga  (Pindyck &

Rubinfeld, 2013).

Pengaruh Harga Dunia dan Produksi
Minyak Kelapa Sawit serta Emisi
Karbon terhadap Ekspor Kelapa
Sawit

Harga minyak kelapa sawit dunia
berpengaruh nyata terhadap ekspor
minyak kelapa sawit Indonesia.
Selanjutnya, peningkatan harga minyak
kelapa sawit dunia akan meningkatkan
ekspor minyak kelapa sawit Indonesia.
Hal ini sesuai dengan teori ekonomi
bahwa kenaikan harga pasar global
suatu komoditas memberi insentif
kepada produsen untuk meningkatkan
ekspor guna memaksimalkan
keuntungan (Ngatikoh & Fagih, 2020).
Kenaikan harga komoditas dunia
berkontribusi positif terhadap ekspor

(Nugroho, 2001).

Harga minyak kelapa sawit dunia
memberikan respons positif terhadap
ekspor minyak kelapa sawit. Artinya,
ketika harga minyak kelapa sawit dunia
meningkat maka volume ekspor minyak
Indonesia

kelapa sawit juga akan

meningkat. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Anzani et
al. (2023), Mariati (2009), dan Pradina &
Adhitya (2023).

Berdasarkan studi Yanita &
Suandi (2023), jumlah CPO yang dikirim
dari Indonesia ke EU dipengaruhi oleh
harga CPO dunia. Oleh sebab itu, untuk
mensiasati fluktuasi harga dunia maka
dapat disiasati dengan memanfaatkan
kondisi geografis guna memproduksi
kelapa sawit yang tidak hanya diekspor,
tetapi juga untuk penggunaan rumah
tangga dan industri di sisi hilir (Arsyad
et al., 2020).

Hasil estimasi juga menunjukkan
bahwa produksi minyak kelapa sawit
berpengaruh dengan arah positif dan
signifikan terhadap ekspor minyak
kelapa sawit. Hal ini sejalan dengan
penelitian Mughniyati & Sa’roni (2023)
dan Anzani et al. (2023). Huda &
Widodo (2017) menyebutkan bahwa
dalam jangka panjang kinerja ekspor
CPO akan meningkat 2,3 persen jika
sawit

Produksi

produksi minyak kelapa

meningkat satu persen.
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minyak kelapa sawit memiliki pengaruh
signifikan terhadap ekspor CPO (Huda
& Widodo, 2017).
Indonesia memiliki luas areal
tanaman kelapa sawit lebih dari 48 juta
hektar, yang dikelola oleh perusahaan
besar swasta, perusahaan negara, dan
petani rakyat (Kementerian Pertanian,
2021).
yang
mengalami ekspansi (Saut & Gultom,

Luasan tersebut merupakan

terluas di dunia dan terus
2023). Sebagai negara dengan luas
perkebunan kelapa sawit yang besar,
Murtilaksono et al. (2009) menyarankan
peningkatan produksi dapat dilakukan
melalui penerapan teknik konservasi
tanah dan air. Selain itu, peningkatan

produksi juga dapat dicapai dengan

menyiapkan  benih  unggul dan
mendorong  penggunaan teknologi
unggulan, termasuk manajemen

produksi (Ardana & Kariyana, 2016).
Peningkatan produksi yang diikuti
dengan penurunan biaya produksinya
akan menjadikan negara tersebut
memiliki keunggulan untuk mengekspor
lebih

internasional (Krugman et al., 2012).

banyak produk ke pasar
Menurut teori keunggulan komparatif,

sebuah negara akan mengekspor
barang dengan biaya produksi lebih

rendah dibandingkan negara lain.

Temuan lain pada penelitian ini
menunjukkan bahwa emisi karbon tidak
berpengaruh signifikan terhadap ekspor
minyak kelapa sawit. Namun demikian,
ke depannya persoalan emisi karbon
perlu serius

diperhatikan  secara

mengingat banyak negara sudah

memiliki  kebijakan = pembangunan

berkelanjutan dengan menerapkan

bisnis yang ramah lingkungan.

Untuk itu, praktik budidaya kelapa
yang

pengolahan

sawit ramah  lingkungan,
produk minyak kelapa
sawit dengan menggunakan energi
kolaborasi

terbarukan, membangun

bisnis minyak kelapa sawit, dan
sertifikasi ramah lingkungan menjadi
upaya-upaya esensial dalam tata kelola
minyak kelapa sawit Indonesia ke

depan. Hal ini dilakukan untuk
menumbuhkan kepercayaan negara
lain terhadap CPO Indonesia (Putri,
2017).
Banyak negara menerapkan
kebijakan karbon untuk mendukung
komitmen global  terhadap isu
perubahan iklim, tidak terkecuali pada
komoditas perdagangan minyak kelapa
sawit. Misalnya kebijakan EU dalam
koridor Green Deal, termasuk RED I,
dapat berpotensi mempersulit
pemasaran produk minyak kelapa sawit

Indonesia memasuki pasar kawasan
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Eropa (Kinseng et al., 2023). Minyak
dikaitkan

dengan aktivitas deforestasi, kebakaran

kelapa sawit seringkali

hutan, dan konversi lahan gambut

sehingga dinilai memiliki standar
lingkungan yang kurang atau tidak ketat
pada perdagangan minyak kelapa sawit
(Austin et al., 2015).

Berbagai inisiatif dilakukan untuk
menata kelola produksi minyak kelapa
sawit yang berkelanjutan dan sekaligus
meningkatkan penetrasi pasar.
Misalnya dengan memenuhi standar
Roundtable on Sustainable Palm Oil
(RSPO)

produksi minyak kelapa sawit dengan

yang menekankan pada

rendah emisi karbon, perlindungan
hutan, dan melindungi hak-hak sosial
masyarakat. Beberapa negara eksportir
lainnya berusaha menerapkan RSPO
tersebut sebagai bukti dan komitmen
terhadap keberlanjutan lingkungan (Al

et al., 2019).

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
KEBIJAKAN
Penelitian ini  memperlihatkan
adanya dinamika perdagangan minyak
kelapa sawit Indonesia di pasar dunia.
Terjadi tren peningkatan produksi dan
ekspor minyak kelapa sawit Indonesia
1991 2021.

Sedangkan harga minyak kelapa sawit

dari tahun hingga

dunia cenderung berfluktuasi yang

memengaruhi perubahan ekspor
minyak kelapa sawit Indonesia ke pasar
dunia. Ekapnsi produksi dan ekspor

minyak kelapa sawit juga menstimulasi

peningkatan emisi  karbon yang
berpotensi memunculkan isu
lingkungan.

Ekstensifikasi, berupa luas lahan
perkebunan kelapa sawit di Indonesia,
berkontribusi positif terhadap kenaikan
harga minyak kelapa sawit dunia.
Transmisinya mendorong terjadinya
peningkatan ekspor minyak kelapa

sawit  Indonesia. Di sisi lain,

peningkatan luasan lahan juga akan
meningkatkan produksi minyak kelapa
sawit sehingga berdampak pada
peningkatan volume ekspor minyak
kelapa sawit Indonesia ke pasar dunia.
dunia belum

Meskipun pasar

intensif memberikan insentif bagi

minyak Kkelapa sawit berkelanjutan
melalui peningkatan permintaannya,
namun isu lingkungan tetap perlu
mendapat perhatian khusus sebagai
bentuk komitmen bersama.
Berdasarkan simpulan penelitian
tersebut maka pengembangan strategi
diversifikasi

pasar diperlukan guna

mengurangi  ketergantungan  pada

beberapa pasar ekspor utama atau
tradisional  dan

pasar sekaligus
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memitigasi  fluktuasi harga minyak
kelapa sawit dunia. Strategi tersebut
mencakup, antara lain membuka pasar
baru; memperluas produk turunan
minyak kelapa sawit, seperti biodiesel,
margarin, dan kosmetik; serta
membangun kolaborasi jangka panjang
dengan negara importir. Selain itu,
penting untuk mengembangkan nilai
tambah produk minyak kelapa sawit
yang

lingkungan, serta mulai fokus pada

berkelanjutan dan ramah

pasar yang lebih menghargai produk-
Untuk itu,

diperlukan upaya adaptasi

produk berkelanjutan.
dengan
kebijakan dan standar internasional
yang
keberlanjutan.

menerapkan prinsip-prinsip
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